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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan menguji efektivitas media Congklak
Fajar (COFA) berbasis budaya Betawi dalam mendukung literasi dan numerasi anak
usia 5-6 tahun di TK Fajar Semanan, Jakarta Barat. Latar belakang penelitian ini
adalah masih banyak anak mengalami kesulitan membaca permulaan dan berhitung
sederhana, sementara pembelajaran cenderung menggunakan metode konvensional
yang monoton. Metode penelitian menggunakan Research and Development (R&D)
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek
penelitian meliputi 14 anak kelompok B dan guru kelas yang terlibat dalam validasi
ahli, uji coba terbatas, serta implementasi awal. Instrumen berupa Lembar Kerja Anak
(LKA) untuk mengukur literasi (pengenalan huruf, suku kata, membaca kata
sederhana) dan numerasi (pengenalan angka 1-10, penjumlahan, pengurangan),
angket validasi ahli, serta observasi keterlibatan anak. Hasil validasi menunjukkan
skor kelayakan 91% dengan kategori sangat layak. Uji coba dan implementasi awal
menunjukkan peningkatan signifikan, dengan rata-rata skor anak naik dari 68
(pretest) menjadi 87 (posttest). Anak terlihat lebih antusias, aktif, dan termotivasi.
Dengan demikian, media COFA tidak hanya melestarikan budaya Betawi, tetapi juga
efektif meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini melalui pengalaman yang
menyenangkan.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Berhitung, Budaya Betawi, Congklak, Media CoFa,
Membaca.

Abstract

This study aims to develop and examine the effectiveness of Congklak Fajar (COFA), a
Betawi cultural-based traditional game, as a learning medium to support literacy and
numeracy skills among 5-6-year-old children at TK Fajar Semanan, West Jakarta. The
study is based on the fact that many children still struggle with early reading and
simple arithmetic, while classroom learning relies heavily on monotonous
conventional methods. The research employed a Research and Development (R&D)
approach using the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). The subjects were 14 children from group B and their classroom teacher,
who participated in expert validation, limited trials, and initial implementation.
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Instruments included Child Worksheets (LKA) to assess literacy (letter recognition,
syllable formation, simple word reading) and numeracy (number recognition 1-10,
basic addition and subtraction), expert validation questionnaires, and observation
sheets. The validation results showed a feasibility score of 91% (highly feasible).
Limited trials and initial implementation revealed significant improvements, with
average scores rising from 68 (pretest) to 87 (posttest). Children were more
enthusiastic, active, and motivated when learning through COFA. Therefore, this
cultural-based medium not only preserves Betawi heritage but also effectively
enhances early childhood education through meaningful and enjoyable learning.
Kata Kunci: Early Childhood, Numeracy, Betawi Culture, Congklak, CoFa Media,
Reading.
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A. Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan masa keemasan atau golden
age yang sangat menentukan arah perkembangan anak di masa depan. Pada periode
ini, anak-anak mengalami percepatan perkembangan di berbagai ranah, meliputi
kognitif, bahasa, sosial-emosional, moral, dan fisik. Stimulasi yang tepat melalui
pengalaman belajar bermakna akan memberikan fondasi kokoh bagi pembentukan
karakter dan keterampilan anak di tahap berikutnya (Delfiana & Setyadi, 2025).

Salah satu aspek penting dalam PAUD adalah penguasaan literasi dan
numerasi dini. Literasi pada anak usia dini bukan sekadar pengenalan huruf, tetapi
juga keterampilan membentuk suku kata, kata, serta pemahaman makna. Demikian
pula numerasi, tidak hanya berhenti pada pengenalan angka, tetapi juga mencakup
pemahaman konsep kuantitas dan pengoperasian hitung sederhana (Silitonga,
2023). Literasi dan numerasi yang kuat pada tahap ini akan menjadi pondasi
kesuksesan akademis anak di jenjang pendidikan selanjutnya.

Namun, dalam praktiknya, banyak anak PAUD masih mengalami kesulitan
pada dua aspek fundamental tersebut. Penelitian (Bowo et al., 2024) menemukan
bahwa sekitar 70% anak usia dini kesulitan membaca suku kata, sementara lebih
dari 65% mengalami hambatan dalam menyelesaikan operasi hitung sederhana. Hal
ini juga ditemukan di TK Fajar Semanan, Jakarta Barat, di mana sebagian besar anak
kelompok B belum lancar membaca kata sederhana dan masih terbatas dalam
melakukan penjumlahan serta pengurangan bilangan kecil.

Kondisi tersebut menegaskan adanya kesenjangan antara tuntutan kurikulum
dengan kemampuan nyata anak. Kegiatan literasi dan numerasi di TK Fajar
Semanan masih didominasi metode konvensional berupa Lembar Kerja Anak (LKA)
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dan penjelasan guru di papan tulis. Metode ini cenderung monoton, kurang menarik
minat anak, serta membuat anak cepat bosan. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran inovatif yang menyenangkan, kontekstual, dan efektif untuk
mengembangkan keterampilan literasi dan numerasi sejak dini (Maharani &
Tasuah, 2025).

Salah satu pendekatan yang potensial adalah mengintegrasikan permainan
tradisional ke dalam pembelajaran anak. Penelitian Laksana (2024) membuktikan
bahwa permainan tradisional dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak,
terutama dalam pengenalan bilangan dan penguatan kosakata. Selain itu,
permainan tradisional memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
sekaligus memperkuat interaksi sosial anak (Hamdan et al., 2023).

Congklak, permainan tradisional Betawi yang dikenal luas di masyarakat
Indonesia, memiliki potensi besar untuk diadaptasi dalam pembelajaran anak usia
dini. Mekanisme permainan ini mengandung aktivitas menghitung, mengurutkan,
dan menyusun strategi, yang secara alami mendukung pengembangan keterampilan
numerasi. Apabila dimodifikasi dengan simbol-simbol huruf, congklak juga dapat
menjadi sarana untuk melatih literasi. Dengan demikian, congklak dapat diangkat
sebagai media pembelajaran berbasis budaya yang mendukung tujuan pendidikan
modern (Sahrunayanti et al., 2023) .

Pengembangan congklak menjadi Congklak Fajar (COFA) dilakukan dengan
modifikasi tertentu agar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran literasi dan
numerasi. Media congklak dimodifikasi dengan menambahkan kartu huruf dan
angka yang ditempatkan pada setiap lubang congklak. Setiap kali biji congklak
berhenti pada lubang tertentu, anak harus menyebutkan huruf, membentuk suku
kata, atau menyelesaikan operasi hitung sederhana sesuai simbol yang muncul.
Dengan cara ini, anak belajar membaca sekaligus berhitung dalam suasana bermain
yang menyenangkan.

Modifikasi congklak ini tidak menghilangkan unsur budaya lokal Betawi.
Bentuk papan congklak tetap dipertahankan, hanya diberi sentuhan visual khas
Betawi seperti motif batik Betawi, warna cerah, serta ilustrasi ikon budaya lokal
pada papan permainan. Dengan demikian, anak-anak tidak hanya memperoleh
pengalaman belajar akademis, tetapi juga mengenal identitas budaya yang melekat
pada lingkungannya.

Pengembangan COFA juga menekankan prinsip child-centered learning
dengan pendekatan learning by playing. Anak-anak terlibat aktif dalam proses
belajar melalui permainan yang familiar, sementara guru berperan sebagai
fasilitator. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip PAUD, yaitu pembelajaran
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berbasis aktivitas dan pengalaman langsung yang menyenangkan, bukan sekadar
latihan tertulis atau hafalan (Nurdesiana et al., 2024).

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas permainan
tradisional dalam pembelajaran anak usia dini (Hamdan et al., 2023; Ningrum,
2025). Namun, masih terbatas penelitian yang secara khusus mengembangkan
congklak sebagai media pembelajaran literasi dan numerasi, terlebih dalam konteks
budaya Betawi. Oleh karena itu, pengembangan COFA memiliki kebaruan pada dua
aspek: pertama, adaptasi congklak sebagai media literasi dan numerasi; kedua,
penguatan nilai budaya lokal dalam pembelajaran anak usia dini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media Congklak Fajar (COFA) sebagai sarana pembelajaran
berbasis budaya Betawi yang inovatif, menyenangkan, dan bermakna. Penelitian ini
juga mengevaluasi kelayakan, kepraktisan, serta efektivitas COFA dalam
meningkatkan keterampilan membaca permulaan dan berhitung sederhana pada
anak usia 5-6 tahun di TK Fajar Semanan, Jakarta Barat. Dengan menggabungkan
aspek budaya lokal dan tuntutan pendidikan modern, diharapkan COFA dapat
menjadi alternatif media pembelajaran yang kontekstual, relevan, dan berdaya guna
dalam meningkatkan kualitas PAUD.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).
Model ini dipilih karena sistematis dan sesuai untuk menghasilkan media
pembelajaran yang layak serta dapat digunakan pada pembelajaran anak usia dini.

Penelitian dilaksanakan di TK Fajar, Kecamatan Kalideres, Kelurahan
Semanan, Jakarta Barat pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 selama enam
bulan, mulai Maret hingga September 2025. Subjek penelitian adalah 14 anak
kelompok B berusia 5-6 tahun yang dipilih secara purposive, dengan kriteria anak
sudah mengenal huruf dan angka dasar, tetapi masih mengalami hambatan dalam
membaca permulaan dan berhitung sederhana. Guru kelas juga dilibatkan sebagai
pendamping serta validator media.

Tahapan penelitian diawali dengan analisis kebutuhan melalui observasi
langsung, wawancara guru, serta studi literatur untuk mengidentifikasi kesenjangan
pembelajaran literasi dan numerasi di TK Fajar. Selanjutnya dilakukan perancangan
media Congklak Fajar (COFA) dengan memodifikasi permainan congklak tradisional
menggunakan kartu huruf dan angka untuk mendukung kemampuan membaca
permulaan dan berhitung sederhana. Pada tahap pengembangan, prototipe media
COFA dibuat kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi PAUD.

Al Thsan: Volume 6 Nomor 2, 2025 198



Fatimah, Nita Priyanti, & Hamid Patilima

Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk. Setelah revisi,
dilakukan wuji coba terbatas pada kelompok kecil anak untuk menilai aspek
kepraktisan dan daya tarik media. Tahap berikutnya adalah implementasi, yaitu
penggunaan media COFA pada kelas kelompok B dalam beberapa kali pertemuan
untuk menilai efektivitas awalnya dalam pembelajaran. Terakhir, tahap evaluasi
dilakukan dengan menelaah hasil validasi, uji coba, dan implementasi awal guna
memastikan kelayakan serta kebermanfaatan produk.

Instrumen penelitian terdiri dari Lembar Kerja Anak (LKA) untuk mengukur
kemampuan literasi dan numerasi, lembar observasi keterlibatan anak, serta angket
validasi ahli. Indikator literasi yang diukur mencakup pengenalan huruf,
pembentukan suku kata, dan kemampuan membaca kata sederhana. Indikator
numerasi mencakup pengenalan angka 1-10, keterampilan penjumlahan dasar, dan
pengurangan sederhana. LKA diberikan pada tahap pretest untuk mengetahui
kemampuan awal anak dan pada tahap posttest untuk menilai perkembangan
setelah menggunakan media COFA. Angket validasi ahli digunakan untuk menilai
kelayakan isi, tampilan, dan kesesuaian media dengan karakteristik anak usia dini.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara guru,
pengisian angket oleh validator, serta hasil pretest dan posttest anak. Data kualitatif
berupa observasi, wawancara, dan komentar ahli dianalisis secara deskriptif
kualitatif, sedangkan data kuantitatif berupa skor validasi ahli dan hasil pretest-
posttest dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung rata-rata,
persentase, dan kategori kelayakan. Analisis ini digunakan untuk merefleksikan
kualitas media COFA dan efektivitas awalnya dalam mendukung kemampuan
literasi dan numerasi anak usia dini.

Dengan metode ini, penelitian menghasilkan media Congklak Fajar (COFA)
berbasis budaya Betawi yang telah melalui tahap analisis, perancangan,
pengembangan, validasi, uji coba terbatas, serta implementasi awal sehingga layak
digunakan sebagai media pembelajaran inovatif di PAUD.

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran tradisional
interaktif Congklak Fajar yang dimodifikasi dengan kartu huruf dan angka. Media ini
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan dan
berhitung pada anak usia 5-6 tahun di TK Fajar Semanan, Jakarta Barat. Untuk
mengukur kualitas dan efektivitasnya, dilakukan uji validasi oleh ahli (ahli materi,
ahli media, dan praktisi PAUD), serta uji coba terbatas pada anak kelompok B.
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1. Hasil Tahap Analisis (Analysis)

Analisis kondisi pembelajaran di TK Fajar Semanan menunjukkan bahwa
kegiatan literasi dan numerasi masih didominasi oleh metode konvensional
berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dan papan tulis. Hal ini membuat keterlibatan
anak rendah, minat membaca terbatas pada huruf dan kata sederhana, serta
pemahaman berhitung hanya pada hafalan angka. Guru menyatakan kesulitan
dalam membuat anak antusias belajar membaca dan berhitung, terutama karena
anak cepat bosan dengan metode yang monoton.

Observasi dokumen kurikulum memperlihatkan bahwa aspek literasi dan
numerasi sebenarnya sudah dicantumkan cukup lengkap, tetapi
implementasinya lebih banyak menekankan pada hafalan huruf dan angka.
Hampir setengah anak masih berada pada kategori Mulai Berkembang.
Kesenjangan antara kebutuhan anak dengan metode pembelajaran ini
menegaskan perlunya media inovatif berbasis permainan tradisional yang
kontekstual dan menarik.

2. Hasil Tahap Desain (Design)

Tahap desain difokuskan pada penyusunan kerangka permainan Congklak
Fajar yang mengintegrasikan huruf dan angka dalam lubang congklak. Desain
media ini mengadaptasi prinsip scaffolding, dimulai dari pengenalan huruf dan
angka sederhana, kemudian meningkat pada pembentukan suku kata, kata,
hingga operasi penjumlahan dan pengurangan dasar.

Visual congklak dirancang dengan warna cerah dan lubang berlabel huruf
atau angka. Anak diajak bermain secara bergiliran sambil membaca huruf/angka
yang ditempatkan pada lubang tempat biji congklak berhenti. Dengan demikian,
anak tidak hanya bermain, tetapi juga berlatih literasi dan numerasi dalam
suasana menyenangkan.

Gambar 1. Draft Media Cofa
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3. Hasil Tahap Pengembangan (Development)

Produk awal Congklak Fajar divalidasi oleh tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli
media, dan praktisi PAUD. Hasil validasi menunjukkan skor kelayakan rata-rata
sebesar 82% dengan kategori layak, meskipun masih ada catatan untuk
memperjelas instruksi bermain dan memperbesar tampilan huruf pada lubang
congklak. Setelah revisi, skor kelayakan meningkat menjadi 91% dengan
kategori sangat layak.

( 'ui/r\:'/.‘/.l/\'
Susun Harna

€ 8- 1 %

Gambar 2. Media Cofa sebelum vs sesudah validasi ahli

Uji coba terbatas dilakukan pada 15 anak kelompok eksperimen. Hasil
observasi menunjukkan 80% anak lebih fokus saat belajar, 75% dapat membaca
huruf/suku kata dengan benar, dan 85% mampu menyelesaikan soal berhitung
sederhana menggunakan media. Anak terlihat antusias dan menganggap
kegiatan ini seperti permainan, bukan pelajaran formal.

4. Hasil Tahap Implementasi

Setelah melalui validasi dan revisi, media COFA diimplementasikan dalam
pembelajaran pada kelompok B dengan total 6 kali pertemuan. Guru
menggunakan COFA sebagai bagian dari kegiatan literasi dan numerasi harian.
Selama implementasi, anak-anak menunjukkan partisipasi aktif, lebih mudah
memahami hubungan huruf dan bunyi, serta lebih cepat mengenali pola
bilangan. Guru juga menyatakan bahwa media ini praktis digunakan karena
dapat dipadukan dengan kegiatan bermain sehari-hari.

5. Hasil Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk melihat efektivitas penggunaan media COFA secara
empiris. Uji efektivitas menggunakan desain pretest-posttest control group
melibatkan 30 anak. Hasil pretest menunjukkan skor rata-rata kemampuan
membaca dan berhitung anak kelompok eksperimen sebesar 68 (kategori Mulai

Al Thsan: Volume 6 Nomor 2, 2025 201



Fatimah, Nita Priyanti, & Hamid Patilima

Berkembang), sedangkan pada posttest meningkat menjadi 87 (kategori
Berkembang Sesuai Harapan). Sebaliknya, kelompok kontrol hanya meningkat
dari rata-rata 69 menjadi 75.

Peningkatan tertinggi terlihat pada aspek membaca suku kata (naik 35%)
dan berhitung penjumlahan sederhana (naik 32%). Hasil uji t menunjukkan
perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol (p < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa media Congklak Fajar efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi anak usia dini.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Literasi & Numerasi Anak

Usia Dini
Rata-rata Rata-rata  Kategori Kategori
Kelompok N Pretest Posttest Awal Akhir
Eksperimen 15 68 87 Mulai Berkembang
(COFA) Berkembang Sesuai
Harapan
Kontrol 15 69 75 Mulai Mulai

Berkembang Berkembang

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan
media COFA mengalami peningkatan skor sebesar 19 poin, dari 68 menjadi 87,
dengan perubahan kategori dari Mulai Berkembang menjadi Berkembang Sesuai
Harapan. Sementara itu, kelompok kontrol hanya meningkat 6 poin, dari 69
menjadi 75, dan masih berada pada kategori Mulai Berkembang. Hal ini
mengindikasikan bahwa media COFA memberikan dampak yang lebih besar
dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi anak dibanding
pembelajaran biasa.

Tabel 2. Peningkatan Aspek Literasi dan Numerasi pada Kelompok

Eksperimen
Aspek yang Diukur Persentase Peningkatan
Membaca suku kata 35%
Berhitung penjumlahan sederhana 32%
Aspek literasi/numerasi lainnya <30%

Berdasarkan Tabel 2, peningkatan kemampuan paling menonjol terdapat
pada aspek membaca suku kata (35%) dan berhitung penjumlahan sederhana
(32%). Hal ini menunjukkan bahwa media COFA sangat membantu anak dalam
menghubungkan huruf dengan bunyi serta dalam memahami operasi berhitung
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dasar. Peningkatan pada aspek lainnya tetap terlihat, meskipun tidak sebesar
dua aspek utama tersebut.

Tabel 3. Hasil Uji Statistik (Uji t)
Perbandingan Rata-rata p-value Kesimpulan
Posttest
Eksperimen vs 87 vs 75 <0,05 Ada perbedaan signifikan; media
Kontrol COFA  efektif = meningkatkan
kemampuan anak

Tabel 3 memperlihatkan hasil uji t yang menunjukkan perbedaan signifikan
antara kelompok eksperimen dan kontrol dengan nilai p < 0,05. Artinya,
peningkatan yang terjadi pada kelompok eksperimen bukan kebetulan,
melainkan benar-benar dipengaruhi oleh penggunaan media COFA.

Hasil penelitian ini secara konsisten menunjukkan bahwa penggunaan
Congklak Fajar, permainan tradisional berbasis budaya Betawi yang dimodifikasi
sebagai media pembelajaran, terbukti sangat layak dan efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan dan berhitung anak usia 5-6 tahun. Tingkat
kelayakan produk sebesar 91% serta peningkatan skor rata-rata posttest sebesar 19
poin menegaskan keberhasilan intervensi ini. Keberhasilan tersebut dapat
dikaitkan dengan desain media yang kontekstual, berbasis analisis kebutuhan yang
mendalam, sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini, dan diperkaya
dengan nilai budaya lokal.

Peningkatan tertinggi tercatat pada aspek membaca suku kata (35%) dan
penjumlahan dasar (32%), yang menjadi temuan paling signifikan. Hasil ini secara
langsung memvalidasi efektivitas penggunaan permainan tradisional terstruktur
dan interaktif sebagai media yang menggabungkan unsur bermain, pengulangan,
dan scaffolding. Anak usia dini sering mengalami kesulitan memahami konsep
abstrak, namun mereka sangat responsif terhadap informasi konkret dan
terprediksi yang dikemas (Suhermi, 2025; Vygotsky & Luria, 1978). Aturan dalam
Congklak Fajar memberikan struktur dan prediktabilitas, mengurangi kecemasan,
sekaligus memberikan rasa kendali bagi anak sehingga mereka lebih mudah
menginternalisasi keterampilan literasi dan numerasi.

Keberhasilan media ini juga tidak terlepas dari penerapan prinsip
behavioristik melalui unsur gamifikasi. Kesenangan bermain congklak dan perasaan
berhasil saat menyelesaikan giliran berfungsi sebagai positive reinforcement yang
memotivasi anak untuk mengulangi perilaku yang diharapkan (Marta et al., 2022).
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Mekanisme ini sejalan dengan teori penguatan behavioristik yang terbukti efektif
meningkatkan fokus dan motivasi belajar anak usia dini (Retnaningsih & Rosa,
2022). Dengan mengemas budaya bermain ke dalam pembelajaran, kegiatan yang
awalnya dianggap monoton seperti membaca suku kata atau berhitung berubah
menjadi aktivitas yang menyenangkan.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, studi ini menawarkan
pembaruan. Bulan (2024) menunjukkan bahwa permainan congklak dapat
meningkatkan kemampuan berhitung, sementara Prapmasari (2025) menegaskan
bahwa permainan tradisional mampu menstimulasi aspek kognitif anak. Namun,
Congklak Fajar melangkah lebih jauh dengan mengintegrasikan kemampuan literasi
dan numerasi sekaligus dalam satu media terpadu, sambil memperkuat identitas
budaya Betawi. Fungsi ganda—akademik dan kultural—ini menjadi kebaruan yang
belum banyak dieksplorasi pada penelitian terdahulu.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan intervensi lain yang memanfaatkan
media berbasis budaya lokal dalam pendidikan anak usia dini. Setiani & Limiansih
(2023) menekankan bahwa integrasi budaya lokal ke dalam pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan anak dan membuat pembelajaran lebih bermakna. Hasil
Congklak Fajar memperkuat bukti tersebut dengan menunjukkan bahwa media
berbasis budaya memiliki potensi besar sebagai sarana pembelajaran keterampilan
dasar. Berbeda dengan intervensi digital yang membutuhkan fasilitas teknologi,
Congklak Fajar menawarkan fleksibilitas, biaya rendah, dan penerapan langsung
yang mudah digunakan guru maupun orang tua dalam konteks kelas tradisional.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran tradisional Congklak Fajar berbasis budaya Betawi terbukti
sangat layak dan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca dan berhitung
anak usia 5-6 tahun di TK Fajar Semanan, Jakarta Barat. Hal ini ditunjukkan melalui
skor validasi akhir sebesar 91% (kategori Sangat Layak) dan peningkatan signifikan
skor rata-rata anak dari 68 (pretest) menjadi 87 (posttest). Peningkatan tertinggi
terdapat pada aspek membaca suku kata (35%) dan penjumlahan sederhana (32%),
yang menegaskan bahwa permainan tradisional terstruktur dapat menjadi media
yang berdampak besar terhadap keterampilan literasi dan numerasi anak usia dini.

Hasil ini memberikan implikasi penting bahwa pelestarian budaya lokal dapat
berjalan seiring dengan inovasi pendidikan. Dengan mengintegrasikan permainan
tradisional dalam pembelajaran, guru tidak hanya meningkatkan kompetensi
kognitif anak, tetapi juga memperkuat nilai budaya yang semakin tergerus oleh
perkembangan digital.
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Penelitian ini masih terbatas pada lingkup uji coba terbatas di satu sekolah
dengan jumlah partisipan relatif kecil. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
direkomendasikan untuk melibatkan lebih banyak partisipan dari berbagai sekolah
serta menguji efektivitas media dalam jangka waktu yang lebih panjang agar
hasilnya lebih generalis.
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